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MOTTO

“Don’t only writing for someone who can inspire you todo.

But, be one who can inspire another to do”.

“jika engkau ingin hidupmu baik, jangan sakiti hati orang lain, terutama hati ibumu”

(Mario Teguh)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyususnan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 158/1987 dan 0543h/1987.

I.Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ $ Es titik atas
z Jim J Je
C Ha’ h Ha titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z Zet titik di atas
D R R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ue Sad S Es titik di bawah
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U=l Dad ds De titik di bawah
L Ta’ T Te titik di bawah
L 73 Ze titik di bawah
¢ ‘Ayn | L. Koma terbalik di atas
d Gayn G Ge

s Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

dJ Lam L El

B Mim M Em

o Nin N En

s Waw \W We

° Ha’ H Ha

e Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap Karena Tasdid ditulis rangkap

Ditulis

Muta’addidah

Ditulis

‘iddah
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I1l. Ta’marbiitah di Akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

AaSa Ditulis Hikmah
aiQa Ditulis Jizyah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisan,

maka di tulis dengan h:

el W) S Ditulis Karamah auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h:

hdliBls Ditulis Zaka al-Firi

1V. Vokal Pendek

Fathah Ditulis << (daraba)
_ Kasrah Ditulis ?l; (‘alama)
. Dammah Ditulis S (kutiba)




V. Vokal Panjang

1. Fathah + akif, ditulis a (garis di atas)

ials Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + alif magstr, ditulis a (garis di atas)

Py Ditulis Yas’ a
4. Kasrah + ya’ mati, ditulis T (garis di atas)

L Ditulis Majid
5. Dammah + wawu mati, ditulis G (garis atas)

oag Ditulis Furad

V1. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ ditulis ai

aliy Ditulis Bainakum




2. Fathah wau mati, ditulis au

-

Jso

Ditulis

Qaula

VIl. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan

dengan Apastrof.
asd)) Ditulis A’antum
Sae Ditulis U’iddat
Al S ol Ditulis La’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyah ditulis al-

G Al

Ditulis

Al-Qur’an

ekl

r

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qomariyah

g RA

Ditulis

Al-Syams

s Laad)

Ditulis

Al-sama’

Xi




IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai Ejaan Yang

Disemprnakan (EYD).

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Dapat ditulis Menurut

Penulisannya

w29 Al 593 Ditulis Zawi al-Furid

FEWATINTY Ditulis Ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Ibu merupakan panggilan dari seorang wanita yang telah memiliki anak (
ibu biologis), yang mempunyai peranan penting dalam keluarganya. Di dalam al-
Qur’anpun telah memaparkan dengan jelas peran sebagai seorang ibu. Sedangkan
dimasa kini peran tersebut terkadang masi ada yang mengabaikannya. Seperti
seorang ibu yang setelah mengandung melahirkan kemudian membuang anaknya
begitu saja, dan adakalanya anak tidak diberikan pendidikan, menyuruh anaknya
untuk mencari rezeki (Mengemis), dan ada juga ibu yang menitipkan anak kepanti
asuahan. Adapun kaitannya dengan permasalahan ini penulis kaitkan dengan
Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab agar mudah dipahami dan konteks
yang di pakai dalam tafsir ini sesuai dengan nuansa sosial kemasyarakatan pada
saat ini. Maka dari itu penulis ingin mengetahui lebih dalam lagi peranan seorang
ibu.

Ada dua rumusan masalah dalam penelitian ini. Pertama, bagaimana
penafsiran M. Qurasih Shihab mengenai ayat-ayat tentang peran ibu, dan yang
Kedua, kontekstualisasi penafsiran ayat peran ibu. Untuk menjawab permasalahan
di atas, penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif analisis, sepenuhnya
menggunakan data kepustakaan (library resech) dengan menggunakan data
primer tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.

Setelah dilakukan penelitian, peran ibu dalam al-Qur’an terdapat 5 peran.
Mengandung, melahirkan, menyusui, merawat, dan mendidik. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa peran seorang ibu dalam penafsirannya beliau lebih
menekakan jasa ibu, seperti melahirkan berlanjut dengan penyusuan selama 2
tahun lamanya. Di dalam peranan tersebut juga terdapat kolaborasi antara ayah
dan ibu dalam menjalankan beberapa peran.

Hasil dari penafsiran peran ibu sebagaimana peran ibu biologis dimana
masa awal tumbuhnya janin. Memberikan pengetahuan ketika bayi dalam
kandungan. Kesiapan pada saat melahirkan menjaga kesehatan janinnya, posisi
janin yang harus selalu menjadi perhatian tidak hanya janinnya ibu juga harus
mempersiapkan kesehatannya selalu melakukan pengecekan pada kandungannya.
Dan kemudian memberikan nutrisi pada anak melalui ASI dan kemudian
merawat dengan kasih sayang. Melahirkan anak dan merawat maupun
mengasuhnya sesuai dengan fitrahnya seorang anak dan haknya seorang anak.
Menjadi sosok ibu yang semakin cerdas dan pintar dalam menggunakan kemajuan
teknologi, namun tidak meninggalkan kewajiban terhadap anaknya. Dengan
paham tren dimasa Kini pengawasan ibu terhadap anak akan semakin ketat.

Kata Kunci: Peran, Ibu, Tafsir al-Misbhah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peradaban berawal dari seorang wanita karena ia adalah sekolah
pertama bagi manusia yang dilahirkannya. Darinya seorang anak belajar
tentang nilai-nilai dasar kehidupan. Maka tidak heran jika Allah
meletakkan surga-Nya di bawah telapak kaki seorang ibu. Sebuah
penghormatan besar dari Allah untuk seorang ibu yang dengan ikhlas dan
cerdas mendidik anak-anaknya.

Ibu adalah sosok manusia mulia yang telah melahirkan semua umat
manusia, Bahkan sosok inilah yang telah berperan sangat besar dalam
peradaban manusia, dengan seutuhnya dunia merasa nyaman dan tenang
dalam pelukannya. Ibu adalah status mulia yang pasti akan disandang oleh
setiap wanita normal. Ibu merupakan tumpuan harapan penerus generasi,

di atas pundaknya terletak suram dan cemerlang generasi yang akan lahir.*

Menurut Alex Sobur dalam bukunya mengatakan, bahwa ibu
adalah orang pertama yang dikejar oleh anak dari segi perhatiannya,
pengharapan dan kasih sayangnya, sebab ia merupakan orang pertama

yang dikenal oleh anak, ia yang memberikan ASI dan mengganti

! Abu AlI’Aina Al-Mardhiyah, Apakah Anda Ummi Sholehah? (Solo: Pustaka Amanah,
1996), him. 20.



pakaiannya.” Ibu adalah sosok manusia yang mulia dan segalanya bagi
anak, ibu merupakan sentral pembentuk sikap dan watak anak-anak yang

pertama dan utama.

Seorang ibu mempersiapkan dan membekali dirinya baik lahir
maupun batin, dengan nilai-nilai kebaikan semenjak masih gadis.
kemudian bagaimana seorang ibu mengajarkan nilai-nilai tentang
ketauhidan kepada anak-anaknya yang masih dalam kandungan walaupun

hanya dengan belaian-belaian kasih sayang.®

Aktivitas pendidikan menyangkut pola asuh dan pembiasaan
keduanya secara kodrat menyangkut tugas dan tanggung jawab seorang
ibu. Oleh karena itu, sebenarnya beban ibu dalam mendidik anak putri
ataupun putra mereka, memang cukup berat dan berkepanjangan. Berat
dan menanggung penderitaan, serta prosesnya berlangsung di rentang
waktu yang cukup lama. Semuanya itu dilaksanakan dengan ikhlas dan

penuh kesungguhan.*

Al-Qur’an meyebutkan beberapa kata untuk menunjukan kata ibu,

di antaranya ummu®, ummuka®ummuhu’,ummahatukum®, dan lain

him. 34.

Kodrati’

2 Alex Sobur, Anak Masa Depan (Bandung: Angkasa, 1996), him. 34.
% Awaluddin Habiburrahman, Terbaik Buat Anakku (Jakarta: Pustaka Group, 2009),

* Jajaluddin, lbu Madrasah Umat: Fungsi dan Peran kaum lbu sebgai Pendidik
’, him. 195.

® Terdapat 6 ayat, diataranya QS. Al-Imron [7], al-An’aam [92], al-A’raaf[150], al-

Qasas[7], asy-Syu’araa[7], dan az-Zukhruf[4] : 1. Dilihat dari Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqy,
M jam Mifa’hra’s It Al-F a’dz al-Qur’an ( Dar al-Fikr, 1981), him. 79.



sebagainya. Sehingga banyak ayat al-Qur’an yang membahas tentang ibu,
kemuliannya tiadak dapat dibandingkan dengan apapun. Inilah alasan
bahwa ibu itu memiliki kedudukan tiga tingkat lebih tinggi dibandingkan

seorang bapak.

Merenungkan dan memikirkan kandungan al-Qur’an tidak bisa
hanya sekedar dipahami secara tersurat, namun juga tersirat, dalam kajian
makna memaknai suatu kata, terdapat dua makna yang ada dalam teks.
Pertama, makna dasar (basic meaning), Kedua adalah makna relasional
(relational meaning. Para ulama sepakat bahwa makna dasar adalah makna
yang melekat dimanapun kata tersebut berada. Sedangkan di sisi lain, teks
itu memiliki makna rasional, yakni makna tersebut mengikuti konteks
tertentu, karena makna rasional memiliki makna yang berubah-ubah

(relatif).

® Terdapat 2 ayat di antaranya, QS. Maryam [68], dan Taha [38]. Dilihat dari Muhammad
Fuad ‘Abd al-Baqy, Mii jam Mifa 'hra’s It Al-F a’dz al-Qur’an ( Dar al-Fikr, 1981), him. 80.

" Terdapat 8 ayat, di anataranya Q.S.an-Nisa’ (4): 11, Q.S. al-Ma’idah (4): 17,75, Q.S. al-
Mu’minun (23): 50, Q.S. al-Qasas (28): 13, Q.S. Lukman (31): 14 Q.S. al-Ahgaf (46): 15 Q.S.
‘Abasa (80): 35, Q.S. al-Qoriah (101):9. Dilihat dari Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqy, Mii jam
Mifa’hra’s li Al-F @’dz al-Qur’an ( Dar al-Fikr, 1981), him. 79.

® Terdapat 5 ayat di antaranya, QS. An-Nahl [78], an-Nur [ 61], al-Ahzab [4], al-Zumar
[6], dan an-Najem [32]. Dilihat dari Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqy, Mu jam M ’jam Mufa hra’s
It AI-F a@’dz al-Qur’an ( Dar al-Fikr, 1981), him. 81.

% Toshihiko lzutsu, “Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-
Qur’an”, ter: Agus Fahri Husain, Supriyanto Abdullah, dan Amirudin, (Yogyakarta: Tiara
Wacana Jogja, 1997), him. 11-12. Lihat juga, Eka Ainir Rosyidah. “Ayah dalam Al-Qur’an: Studi
atas Penafsiran al-Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasysyaf”.Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, hlm. 2



Di antara banyaknya ayat-ayat yang menjelaskan tentang ibu. Di
dalam penelitian ini penulis ingin berfokus pada peran ibu yang mana
nanti akan penulis sandingkan dengan kasus-kasus yang terjadi pada saat
ini seperti, penganiayaan terhadap anak kandung, pembunuhan, dan lain-
lain. Sebagaimana yang telah dibahas dalam al-Qur’an mengenai
kedudukan seorang ibu dan peran ibu itu sendiri, di dalam dunia modern
ini banyak terjadi beberapa kasus yang menyangkut peran ibu dimana di

antarnya, tentang aborsi, penelantaran anak dan penganiayaan anak.

Hubungan yang seharusnya penuh kasih sayang dan harmonis
antara ibu dan anak semakin berkurang pada zaman sekarang ini. Ada
sebagian anak yang menerima perlakuan yang kurang baik dari orang
tuanya bahkan tindakan tersebut sudah dapat dikatakan sebagai sebuah
tindak pidana yang dilakukan mulai dari memukul sampai kepada

penganiayaan yang berakibatnya nyawa anak tersebut melayang.°

Seperti kasus berikut Seorang ibu di Lampung diduga telah
membunuh bayi perempuannya yang baru saja dilahirkan. Dari
penyelidikan, tersangka melakukan persalinannya seorang diri di kamar
mandi rumah sang majikan di Medan Polonia. Namun, entah apa yang
merasukinya, bayi yang baru dilahirkan lalu dicekik hingga tewas. Tak
hanya itu, sang ibu selanjutnya memotong tali pusar sang bayi dengan

pisau cukur dan memasukkannya ke dalam kantong plastik.

1 Fahmi Aulia Rahmantika, “Kekejaman Orang Tua Terhadap Anak Yang
Mengakibatkan Mati”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Walisongo, Semarang 2015, him. 3-4



Kemudian seorang ibu rumah tangga, Nur Saskia Wati (17), warga
Subah, Kabupaten Batang, Jawa Tengah, tega menganiaya anaknya yang
masih berusia 2,5 tahun hingga meninggal dunia, Minggu, 11 Februari
2018. anaknya dianiaya dengan cara menutupi wajah korban dengan

menggunakan bantal, sehingga korban kesulitan bernapas.

Dari kaitannya dengan masalah di atas maka dalam penulisan ini
membahas tentang peran seorang ibu dalam menjaga atau merawat aset
dalam hidupnya, yang akan penulis paparkan berdasarkan ayat-ayat al-
Qur’an tentang peran ibu berdasarkan tafsir al-Misbah karya M. Quraish

Shihab.

Di samping itu, pemikiran M.Quraish Shihab di bidang tafsir
banyak dikenal dan diikuti oleh masyarakat indonesia, karena dalam
menafsirkan al-Qur’an ia menggunakan bahasa yang mudah di pahami,
ringan dan sederhana. Baik di kalangan akademisi ataupun khalayak
umum. Selain itu juga beliau merupakan mufasir pribumi yang mana lebih
banyak mengetahui dan mengenal karakteristik kebudayaan yang ada di
Indonesia terutamanya. Oleh sebab itu beliau dapat menyesuaikan dengan
apa yang melingkupi dan dibutuhkan oleh masyarakat.*

Peranan seorang ibu juga sangat di butuhkan oleh anak-anaknya
karena ibulah orang yang kekuatan batinya lebih lengket dengan anak,

sebab sejak dalam kandungan anak merasakan detak jantung ibunya

" Mohari, Konsep Islam Menurut Pandangan Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah (
Yogyakarta: Suka Pres, 2015), him. 6.



selama 9 bulan dan merasakan yang ibunya rasakan pada saat masa
kehamilan. Menikmati yang ibu makan, merekam yang ibu lakukan atau
yang ibu ucapkan. Peran paling utama yang sangat dibutukan oleh

seorang anak.

Berangkat dari hal tersebut penyusun tertarik untuk mengkajinya
dengan salah satu pemikir atau ulama yang akan penulis ambil agar dapat
membatasi penelitian ini. Tafsir yang akan penulis pergunakan tafsir M.
Quraish shihab dalam tafsir al-Misbah, tafsir ini mecoba mengantarkan
pokok permasalahan dengan sejelas-jelasnya yang ingin mengantarkan

pembaca pada dataran satu kesatuan pemahaman.

Penulis mencoba membahas peran ibu dan mengkorelasikan
dengan al-Qur’an dan tafsir, yang penulis beri judul Penafsiran Ayat-ayat
Yang Berbicara Tentang Peran Ibu dalam Tafsir al-Misbah karya M.

Quraish Shihab.

. Rumusan Masalah
Dari uraian yang peneliti jelaskan di atas, maka dapat diambil
beberapa rumusan masalah yang akan peneliti jawab dalam skripsi ini.
ada dua pokok penting untuk dijadikan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab mengenai ayat-ayat
tentang peran ibu didalam al-Qur’an?

2. Bagaimana kontekstualisasi atas penafsiran tersebut?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengembangkan cakrawala pengetahuan yang
berwawasan  kedepannya dan  menambah  khazanah
pengetahuan bagi penulis sendiri serta bagi siapa saja yang
nantinya membaca skripsi ini.

2. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan ilmu pengetahuan islam pada umumnya
dan bagi studi al-Qur’an dan tafsir pada khususnya.

3. Kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
luas dalam memahami peran ibu dalam al-Qur’an, kelaurga dan
masyarakat.

4. Selain sebagai sumbangan pemikiran, penelitian ini juga
bermanfaat dimana al-Qur’an sebagai jawaban terhadap
perkembangan zaman, yaitu pentingnya peran ibu di dalam
keluarga.

D. Telaah Pustaka
Untuk menguasai teori yang relevan dengan tema penelitian dan
rencana model analisa yang akan dipakai, maka perlu dilakukan adanya
telaah pustaka. Setidaknya seorang peneliti mengetahui hal-hal apa saja

yang telah diteliti sebelumnya maupun yang belum diteliti agar nantinya



tidak terjadi pengulangan penelitian'®. Adapun penelitian-penelitian serupa
yang telah dilakukan dalam berbagai bentuk karya tulis yakni tesis, buku,
dan jurnal.

Pertama, Skripsi yang berjudul “/bu Dalam Al-Qur’an (Kajian
Tematik” yang ditulis oleh saudara Zulhamdi, dalam skripsi ini membahas
mengenai empat kosakata yang mewakili kata ibu di dalam al-Qur’an,
kemudian dikaitkan dengan adanya printah untuk berbuat baik kepada
orang tua dan juga menjabarkan kesan yang ada didalam al-Qur’an dan
hadis yang cenderung mengutamakan sosok ibu sebagai orang yang paling
berhak untuk diberikan kebaktian, dan dijelaskan keutamaan ibu didalam
al-Qur’an kemudian sikap ibu dalam al-Qur’an.*® Dalam penulisan skripsi
ini penulis hanya sekilas membahas Ibu yang ada dalam Tafsir Quraish
Shihab.

Kedua, Buku dengan judul al-Qur’an Berbicara Tentang Ibu yang
ditulis oleh Ahmad Abdul Hadi. Buku aslinya berjudu al-Umm fi al-
Qur’an al-Karim yang dibahas oleh Abdul Aziz Salim Basyarahil. Buku
ini fokus pada pembahasan tentang Ummu didalamnya, dalam kajian
didalam buku ini lebih mengelompokkan kata Ummu berdasarkan topik
yang dibicarakan dalam ayat al-Qur’an namun tidak ditemukan keterkaitan

antar ayat, walaupun disusun dalam bingkai tematik. Kemudian penulis

12 Hariwijaya dan Biari M. Djaelani, Panduan Menyusun Skripsi dan Tesis ( yogyakarta:
Siklus, 2011). HIm. 62.

B3 Zulhamdani, “lbu Dalam Al-Qur’an”. Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2015), him. 4. Diterbitkan : Jurnal Esensia, Vol 16, No. 1, April 2015.



juga tidak membahas begitu mendalanm tentang tema-tema yang ada
didalamnya hanya menyebutkan ayat saja. Menurut penilaian penulis buku
ini masih banyak celah yang harus dikembangkan lagi, tidak adanya
sumber penafsiran yang tercantum, hanya menggambarkan secara umum
tentang ibu dalam al-Qur’an.'*

Ketiga, Lajnah Pentashihan al-Qur’an yang mengarang lima jiilid
tafsir al-Qur’an tematik yang salah satunya membahas Kedudukan dan
Peran Perempuan yang terdapat pada jilid kedua. Dalam buku ini
menjelaskan seputar kehidupan perempuan, baik itu dalam lingkungan
keluarga, sosial, ibadah maupun negara. Dengan sajian berdasarkan
pendekatan induktif dan deduktif yang biasa digunakan para ulama penulis
tafsir tematik. Dalam buku ini juga membahas atau menampilkan berbagai
peran ibu dengan penjelasan yang global.*®

Keempat, Buku yang berjudul Wanita-wanita Shalihah dalam
Lintas Sejarah Islam, yang ditulis oleh Muhyidin Abdul Hamid. Dalam
buku ini berisikan kisah-kisah istri-istri para nabi , ibunda para nabi, putri
dan cucu para nabi hingga wanita terkenal lainnya. Sejarah wanita-wanita

Islam, buku ini juga berhasil merangkum serentetan nama-nama wanita

yang berperan dalam Islam.®

¥ Ahmad Abdul Hadi, Al-Qur’an Berbicara Tentang lbu. terj. Abdul Aziz Salim
Basyarahil ( Jakarta: Gema Insani Press, 1999).

%5 Latjnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Kedudukan Dan Peran Perempuan; Tafsir Al-
Qur’an Tematik ( Jakarta: Aku Bisa, 2012)

16 Muhyidi Abdul Hamid, Wanita-wanita Shalihah dalam Lintas Sejarah Islam . terj.
Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,1995).
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Kelima, buku yang berjudul Kedudukan Perempuan dalam Islam
yang ditulis oleh Buya Hamka. Di dalam buku tersebut berisikan seputar
kemulian dan penghargaan Islam terhadap pribadi perempuan, Hamka
lebih banyak meyebutkan hadis Nabi Saw yang menampakkan sisi
kemulian seorang ibu dalam Islam lebih banyak memaparkan ungkapan
hadirnya.'’

Dari beberapa karya tulis yang sudah dipaparkan sehingga dapat
dijadikan sebagai gambaran umum terhadap kajian peran ibu dalam tafsir
Al-Misbah yang belum dibahas oleh peneliti sebelumnya. Dengan
demikian, kajian ini bukan pengulangan dari kajian sebelumnya, terutama
pada skripsi Zulhamdani dan peneliti lainya. Akan tetapi, justru dengan
adanya pengkajian kembali tentang ke peran ibu didalam al-Qur’an
dengan pisau analisis yang berbeda, diharapkan akan membuahkan hasil
yang lebih proporsional, serta temuan yang baru.

. Kerangka Teori

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Peran adalah suatu yang
jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang utama. Peran adalah
bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosial
tertentu. Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku yang diharapkan
dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka perilaku peran adalah

perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan peran tersebut,

" Hamka, Kedudukan Perempuan dalam Islam ( Jakarta: Puataka Panjimas 1983).
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hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku
tertentu yang ditimbulkan oleh jabatan tertentu.’® Sedangkan kata ibu
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah : Wanita yang telah
melahirkan seseorang. Sebutan untuk wanita yang sudah bersuami dan
panggilan yang ta’'dhim kepada wanita baik yang sudah bersuami maupun
belum.’® Sedangkan dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, kata Ibu
berarti emak, orangtua perempuan.°

Peran adalah kewajiban yang harus dijalankan untuk memenuhi
kebutuhan yang akan dicapai sesuai dengan harapan, sesuai dengan tingkat
jabatan masing-masing dalam kehidupan®. Peran merupakan suatu
kegiatan yang dijalankan oleh seseorang sesuai dengan hak dan
kewajibanya. Antara ibu dan peran tidak dapat dipisahkan, karena menjadi
seorang ibu adalah satu-satunya peran dalam keluarga yang harus dijalani
oleh seorang wanita yang sudah menikah dan mempunyai anak.

Peran adalah sudut pandang dalam sosiologi dan psikologi sosial
yang menganggap sebagian besar aktivitas harian diperankan oleh
kategori-kategori yang ditetapkan secara sosial (misalkan ibu, menejer,

guru). Setiap peran sosial adalah serangkaian hak, kewajiban, harapan,

8\W.J.S. Poerwardaminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1984), him. 735

9 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), him. 416.

20 Ananda Santoso, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Alumni Surabaya),
him. 156

2l Dikutip dari http:/adidevi69.wordpress.com/2013/06/08konsep-peran-menurut-
beberapa-ahli diakses pada tanggal 24 Juli 2019 pukul 20.34 WIB.



http://adidevi69.wordpress.com/2013/06/08konsep-peran-menurut-beberapa-ahli
http://adidevi69.wordpress.com/2013/06/08konsep-peran-menurut-beberapa-ahli
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norma dan prilaku seseorang yang dipenuhi. Model ini didasarkan pada
pengamatan bahwa orang-orang bertindak dengan cara yang dapat
diprediksikan, dan bahwa kelakuan seseorang tergantung pada konteksnya,

berdasarkan posisi sosial dan faktor-fakror lain.?

Penelitian ini menggunakan teori tematik. Teori tematik menurut
Abdul Mustagim adalah upaya untuk memahami ayat-ayat al-Qur’am
dengan memfokuskan pada tema yang telah ditetapkan dengan mengkaji
secara serius tetang ayat-ayat yang terkait dengan tema tersebut.
Penyatuan ayat-ayat yang bertema sama inilah yang menjadi ciri utama

dari metode tematik.>

F. Metodologi Penelitian
Metode penelitian dalam suatu karya ilmiah sangat diperlukan karena
metode merupakan langkah-langkah dan cara kerja agar penelitian yang
dilakukan lebih terarah dan efektif, sehingga mampu mencapai hasil yang
maksimal dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Oleh karena
itu diperlukan metode yang sesuai dengan objek yang dikaji.?*

1. Jenis Penelitian

22 Micelle J. Hindin, The Blackwell Encyclopedia of Sociologi (Blackwell Publishing,
2007), hlm 3959. Lihat juga Skripsi Alfi Nur’aini, “Penafsiran QS. An-Nisa’ (4): 34 Menurut Ibn
‘Asyur dan Muhammad Quraish Shihab” ( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015).

2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir ( Yogyakarta: CV.ldea
Sejahtera, 2015). him, 167

2 Moh. Suhadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 63.
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Untuk melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis
penelitian (library research), yaitu sebuah penelitian yang fokus
penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan bantuan
berbagai referensi seperti kitab, buku, jurnal, artikel, majalah dan
sumber-sumber lainya yang relevan dengan topik permasalahan yang
diteliti. Penelitian ini bersifat kualitatif, peneitian yang berasas pada
kualitas dari data-data yang telah diuraikan dan dianalisis secara
sistematis.?

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini tentu menggunakan sumber data primer dan
skunder. Sumber data primernya yaitu Tafsir al-Misbah karya M.
Quraish Shihab. Sedangkan data skundernya yang akan digunakan
anatara lain berupa Kkitab, buku, skripsi, jurnal, arikel dan lain
sebagainya.

3. Teknik Pengolahan Data

Metode atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam penelitian, melalui prosedur yang sitematik dan
standar. Adapaun yang dimaksud dengan data dalam penelitian ini
adalah segala bahan keterangan dan iformasi menegenai segala suatu

gejala atau fenomena yang ada kaitanya dengan riset.?

**Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian ( Yogyakarta: Andi, 2000), him.3.

% Tatang M. Arifin, Penyusun Rencana Penelitia (Jakarta: Raja Wali Press, 1995), him.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Tafisir
Tematik. Metode tafsir tematik kontekstual, yakni cara memahami al-
Qur’an mengumpulkan ayat-ayat yang setema untuk mendapatkan
gambaran yang utuh, dan kofrehensip mengenai tema yang dikaji,
kemudian mencari makna yang relevan dan aktual untuk konteks
kekinian.?’

Dalam menggunakan metode ini terdapat langkah-langkah metodis
dalam melakukan riset tafsir tematik,® adalah sebagai berikut: a)
Mencari Asbabun nuzul dari ayat yang akan diteliti, b) Mencermati
aspek munasabah, ¢) Menghubungkan ayat yang umum dan khusus, d)
Menentukan dalalah makna majaz dan hakikat, ) mencari hadis-hadis
yang terkait. Adapun pendekatan yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan bahasa, pendekatan tersebut
digunakan karena pada dasarnya penelitian yang peneliti lakukan
adalah tentang aspek kebahasaan yakni tentang makna.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan serangkaian pembahasan yang
termuat dan tercakup dalam isi penelitian, antara satu bab dengan bab lain
saling berkaitan sebagai sebuah kesatuan yang utuh. Agar dapat ditulis
secara runtun dan terarah, maka dalam rangka rasionalis pembahasan

penelitian ini maka sitematiaka penulisan disusun sebagai berikut:

7 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir ( Yogyakarta: CV.ldea
Sejahtera, 2015). him. 78.

%8 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, him. 62.
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Bab Pertama, Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah
yang menjadi sebab diangkatnya tema pembahasa ini, rumusan masalah
yang akan dijawab dalam penelitian, tujuan penelitian, tinjauan pustaka
untuk mengetahui perbedaan penelitian yang akan dikaji dengan penelitian
yang dikaji dengan penelitain yang sudah dilakukan sebelumnya, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisikan tentang biografi M. Quraish Shihab yang

meliputi karakteristik kitab, dan karakteristik penafsiran kitab al-Misbah.

Bab Ketiga, berisikan uaraian penafsiran ayat-ayat tentang ibu
menafsirkan ayat tentang peran ibu mengandung, melahirkan, mengasuh
dan merawat, menyusui serta mendidik, dan peran ibu dalam bersosial
kemasyarakatan.

Bab Keempat, berisikan tetang kontekstualisasi penafsiran peran
ibu dan di uraikan pula kehidupan ibu modern. Kemudian tercantum
juga peran ibu biologis, peran pengasuha dan peran pendidikan yang di
ambil dari penafsiran kemudian di kaitkan dengan kasus yang ada pada

saat ini.

Bab Kelima, Berisi penutup, yakni berupa kesimpulan akhir dan
saran dari penulis. kesimpulan akhir setelah menguraikan bab-bab
sebelumnya, penulis juga memberikan saran-saran perbaikan dan

penyempurnaan bagi peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan

oleh penulis diatas maka sampailah pada tahap penarikan kesimpulan dari

hasil kajian tentang Peran Ibu Dalam Tafsir al-Misbah karya M. Quraish

Shihab adalah sebagai berikut:

a. Menjadi seorang Ibu yang mampu memberikan inspirasi, selalu
memberikan semangat pada anak dan suami. Tidak harus menunggu
menjadi orang hebat terlebih dahulu untuk bisa melakukan semua ini,
dengan menyumbangkan energi untuk putra-putri dan suami melalui
do’a dan suntikan motivasi untuk mereka. Melakukan semuanya
dengan hati yang tulus, karena sesungguhnya ketulusan hati seorang
Ibu mampu memberikan energi pada anak dan suaminya.

b. Menjadi sosok Ibu yang sangat dibutuhkan dalam membina dan
membenahi anaknya, menjadi seorang Ibu yang mampu menjalankan
segala peran yang luar biasa demi kesejahteraan dan keharmonisan
rumah tangganya. Menyadari akan peran pentingnya dalam keluarga
yang tidak boleh begitu saja di tinggalkan, selalu menyayangi anaknya,
agar tidak terjadi penyiksaan terhadap anak Menjalankan perannya
sesuai dengan yang tercantum dalam al-Qur’an yang terutama,
mempersiapkan diri sebelum menjadi seorang lbu, menjadi ibu yang
bisa menjadi teladan bagi anak-anaknya.

c. Dari beberapa peran yang telah ada terncantum di mana 3 peran utama

yang di wajibkan bagi seorang ibu seperti mengandung, melahirkan,

81
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dan menyusui. Kemudian peran mengasuh dan merawat serta
mendidik kerjasama anatara ayah dan ibu. Di dalam al-qur’an sudah
dijelaskan walidain kedua orangtua bukan hanya ibu. Termasuk tugas
seorang ayah mebantu menjaga anaknya mendidik generasinya, karena
tanggung jawab anak bukan hanya terletak pada seorang ibu saja
melainkan tanggung jawab ayahnya sebagai kepala rumahtangga.
B. Saran-saran
Dari penelitian tentang Peran Ibu Dalam Tafsir Al-Misbah karya
M. Quraish Shihab, perlu dikemukakan beberapa hal tentang saran-saran

penelitian tersebut.

Dengan adanya Peran Ibu yang tercantum di dalam al-Qur’an ataupun
tidak di cantumkan dalam al-Qur’an, diharapkan dapat menjadi tolak ukur
seorang ibu bahwasanya selain di dalam al-Qur’an ibu mempunyai banyak
peranan penting dalam keluarganya. Sehingga para calon ibu yang
mendatang membuka luas pemikiranya bahwa peran penting yang
tercantum dalam al-Qur’an harus dijalankan terlebih dahulu baru

kemudian peran-peran lainya mengikuti.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari
kata sempurna. Oleh karena itu, term kajian ini dapat di kembangkan lagi
karena term kajian pada penulisan ini hanya sebatas penafsiran tentang
Peran lbu dan penerapanya pada konteks kekinian. Sehingga masih

banyak peluang untuk melanjutkan penelitian dengan tolak ukur yang
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berbeda. Sehingga dapat menambah kekayaan dan keberagaman khazanah

keilmuan Islam dam bidang IImu al-Qur’an dan Tafsir.

C. Penutup

Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT. Atas
anugrah dan nikmat iman, kesehatan, kekuatan dan hidayah-Nya yang
diberikan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
ini.tentunya skripsi ini masih terdapat banyak kesalahan dan kekeliruan
didalamnya.oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran
dari berbagai pihak, demi untuk kesempurnaan skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua, terutama
bagi penulis pribadi. Hanya kepada Allah SWT penulis memohon ampun,
dan kepada semua pihak yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini

penulis ucapkan jazakumullah khaira katsir.
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